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ABSTRAK 

NURHALISA BAHARUDDIN: Pengaruh Sustainability Reporting dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Energi yang 

Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2019-2023, dibimbing oleh Nurwahyuni Syahrir, SE., 

M.M dan Nur Ariandani, S.AB., M.M 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sustainability reporting dan 

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini bersifat 

sekunder. Lokasi penelitian dilakukan dengan mengakses situs resmi perusahaan 

sektor energi atau situs resmi Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian yaitu 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 70 

Perusahaan. Untuk mendapatkan sampel yang dapat mewakili populasi, maka 

dalam penentuan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Jumlah 

responden yang diperoleh 14 perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial sustainability reporting 

berbengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 dengan nilai Sig. 

0,000<0,05, ukuran perusahaan secara parsial berbengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019-2023 dengan nilai Sig. 0,020 < 0,05. Secara simultan menunjukkan nilai 

F-statistik sebesar 11,033 dengan Sig. 0,000<0,05 yang berarti kedua variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2023. 

 

Kata Kunci: Sustainability Reporting, Ukuran Perusahaan dan Kinerja 

Keuangan  
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ABSTRACT 

NURHALISA BAHARUDDIN: The Influence  of Sustainability Reporting and 

Firm Size on Financial Performance in Energy Sector Companies Listed on the IDX 

in 2019-2023, guided by Nurwahyuni Syahrir, SE., M.M and Nur Ariandani, S.AB., 

M.M 

 

This study aims to determine the influence of sustainability reporting and Firm Size 

on financial performance in energy sector companies listed on the IDX in 2019-

2023. 

This research approach is a quantitative approach, this type of research is secondary. 

The location of the research was carried out by accessing the official website of the 

energy sector company or the official website of the IDX through www.idx.co.id. 

The population in the study is 70 energy sector companies listed on the IDX. To get 

a sample that can represent the population, in determining the sample, this study 

uses purposive sampling. The number of respondents obtained by 14 companies. 

Data analysis was carried out using multiple linear regression. 

The results of the study show that partially sustainability reporting has a positive 

and significant effect on the financial performance of energy sector companies 

listed on the IDX in 2019-2023 with a value of Sig. 0.000<0.05, the Firm Size has 

a positive and significant effect on the financial performance of energy sector 

companies listed on the IDX in 2019-2023 with a value of Sig. 0.020<0.05. 

Simultaneously, it shows an F-statistical value of 11.033 with a Sig. of 0.000<0.05, 

which means that the two independent variables together have a positive and 

significant effect on the financial performance of energy sector companies listed on 

the IDX in 2019-2023. 

 

Keywords: Sustainability Reporting, Firm Size and Financial Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    LATAR BELAKANG 

Era globalisasi saat ini perhatian terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan 

semakin meningkat terutama bagi perusahaan yang beroperasi dalam persaingan 

global. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk meraih keuntungan finansial, tetapi 

juga harus mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari setiap aktivitas 

bisnis yang dilakukan. Hal ini menciptakan kebutuhan untuk menerapkan 

sustainability reporting sebagai salah satu alat utama dalam mencapai tanggung 

jawab dan transparansi. Kesadaran ini semakin mendesak di tengah tantangan 

global yang ada. Perusahaan diharapkan dapat memberikan berkontribusi positif 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Penerapan sustainability reporting menjadi 

penting untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan.  

         Sustainability reporting adalah laporan yang memuat kinerja perusahaan 

dalam tiga aspek yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial pada satu periode. 

Sustainability reporting kini menjadi elemen penting dalam transparansi 

perusahaan terkait dampak ekonominya terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia telah mewajibkan perusahaan publik 

untuk menyampaikan informasi keberlanjutan sebagai bagian dari tata kelola yang 

baik. Perusahaan yang memiliki kinerja finansial baik umumnya lebih termotivasi 

untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya dan lingkungan karena sustainability 

reporting menjadi sinyal positif bagi investor dan regulator (Weli & Ariestanto, 

2024). 
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Urgensi keberadaan sustainability reporting semakin jelas dengan meningkatnya 

krisis lingkungan yang terjadi setiap tahunnya.  Bencana ekologis seperti 

pencemaran udara, banjir bandang dan kerusakan hutan semakin sering terjadi 

akibat aktivitas industri yang tidak berkelanjutan. Deforestasi yang terjadi di 

Kalimantan, Sumatera dan Papua akibat penebangan liar dan alih fungsi lahan, serta 

pencemaran lingkungan juga mengkhawatirkan di sungai besar seperti Citarum dan 

Brantas yang tercemar limbah industri dan domestic, serta isu terkait pencemaran 

udara menjadi sorotan utama khususnya di kota-kota metropolitan seperti Jakarta, 

Surabaya dan Medan dimana sumber utama polusi ini berasal dari emisi kendaraan 

bermotor, pembangkit listrik berbahan bakar fosil serta kegiatan industri yang 

secara kolektif menghasilkan kabut asap berbahaya bagi kesehatan masyarakat 

(TunasHijau, 2025). Sebagian besar permasalahan lingkungan khususnya terkait 

pencemaran udara dan degradasi ekosistem, bersumber dari aktivitas perusahaan 

salah satunya perusahaan sektor energi.  

Sektor energi merupakan bagian dari perekonomian yang mencakup berbagai 

kegiatan terkait penyediaan energi mulai dari pencarian sumber, produksi, 

pengolahan, hingga penyaluran dan penggunaannya oleh masyarakat maupun 

industri. Umumnya sektor ini terdiri dari beberapa subsektor utama seperti minyak 

gas bumi dan batu bara. Sektor energi di Indonesia memiliki peranan penting dalam 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Aktifitas operasional sektor energi menimbulkan dampak negatif seperti 

peningkatan emisi karbon, pencemaran air serta degradasi lahan. Salah satu contoh 

konkret adalah pelanggaran lingkungan yang dilakukan PT Chevron Pacific 
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Indonesia pada Blok Rokan, Riau yang mencemari air akibat limbah pengeboran 

minyak. Pihak lain seperti perusahaan PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yang 

menunjukkan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan melalui penerbitan 

sustainability reporting tahunan berbasis Global Reporting Initiative (GRI), yang 

mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Tingkat kesadaran akan 

pentingnya sustainability reporting di sektor energi mulai menunjukkan 

perkembangan positif, sebagaimana terlihat pada Gambar Grafik 1.1, 

Gambar 1.1 
Grafik Perusahaan Sektor Energi Yang Menerbitkan Sustainability Reporting 

 

    Sumber: Data diolah peneliti 2025 

Gambar 1.1 menggambarkan tren peningkatan jumlah perusahaan di sektor 

energi yang menerbitkan sustainability reporting selama periode 2017 hingga 2023. 

Pada awal periode yaitu tahun 2017 dan 2018, jumlah perusahaan yang 

menyampaikan sustainability reporting masih relatif rendah yaitu sebanyak 13 

perusahaan. Angka ini sedikit meningkat menjadi 14 perusahaan pada tahun 2019. 

Perkembangan signifikan mulai terlihat pada tahun 2020 dengan 21 perusahaan 

yang melaporkan sustainability reporting dan terus mengalami pertumbuhan pada 

tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 2021 jumlahnya mencapai 34 perusahaan, 

kemudian meningkat menjadi 42 perusahaan pada 2022 dan mencapai 44 

13 13 14

21

34

42 44

0

10

20

30

40

50

Ju
m

la
h

 P
e

ru
sa

h
aa

n

Tahun

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023



 
4 

 

 
 

perusahaan pada tahun 2023. Jumlah mengalami peningkatan positif jumlah 

tersebut masih jauh dari total 70 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2025. Diartikan bahwa sekitar 26 perusahaan 

belum menyusun dan mempublikasikan sustainability reporting. 

Perusahaan yang melakukan sustainability reporting dapat dipengaruhi faktor 

lain seperti ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya 

sumber daya yang dimiliki dan sering diukur berdasarkan total aset, pendapatan 

atau jumlah karyawan. Perusahaan yang mempunyai total aset yang besar dapat 

menjadikan perusahaan lebih transparan lagi dalam menyampaikan kinerja 

perusahaan terhadap stakeholder (Fahira & Yusrawati, 2023).  Perusahaan besar 

umumnya memiliki sistem pelaporan yang lebih kompleks, sorotan publik yang 

lebih tinggi serta kapasitas lebih besar untuk memenuhi harapan stakeholder 

sehingga mempengaruhi kemampuan perusahaan menarik investor dan 

memperoleh pembiayaan eksternal. Kondisi ini membuat perusahaan besar relatif 

lebih mampu mengimplementasikan keberlanjutan sehingga meningkatkan daya 

tarik bagi investor. Kenyataannya masih terdapat banyak perusahaan besar maupun 

perusahaan publik yang belum sepenuhnya mengungkapkan sustainability 

reporting salah satunya perusahaan sektor energi. Ukuran perusahaan menjadi 

faktor penting yang perlu diteliti lebih lanjut mengenai kaitannya dengan 

sustainability reporting maupun kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang efektivitas dan efisiensi 

perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan bisnis. Rasio 

keuangan seperti likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas umum 
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digunakan dalam evaluasi (Hutabarat et al., 2023). Kinerja yang baik 

mencerminkan kepercayaan publik dan keberhasilan manajerial dalam 

menciptakan efisiensi, laba serta pengembalian investasi (Gunawan and Sjarief, 

2022). Penelitian saat ini menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI yang berfokus Return on Assets (ROA). 

Penelitian terkait pengaruh sustainability reporting dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam. 

Penelitian yang dilakukan dilakukan Arfiani & Sugeng (2024) menyatakan 

sustainability reporting tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, diikuti dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2024) yang 

juga menunjukkan hasil yang sama. Berbeda dengan temuan yang diungkapkan 

oleh Putri et al., (2023) menemukan bahwa sustainability reporting berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini juga diperkuat 

oleh hasil studi yang dilakukan oleh Faudah et al., (2020) dan Putra & Subroto 

(2022) yang menyatakan bahwa aspek-aspek dalam sustainability reporting seperti 

kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian terkait ukuran perusahaan yang menunjukan hasil yang beragam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka & Ratnasari (2024) dan Malau (2021) juga 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian Nurjjiya, A. (2020), Wage et al., (2022) 

dan Tamara & Khairani (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan.  
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Penelitian yang dilakukan menunjukan hasil yang berbeda. Perbedaan temuan 

tersebut mendorong penulis untuk meneliti ingin mengetahui apakah sustainability 

reporting dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Uraian 

latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Sustainability Reporting dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Sektor Energi Yang Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2019-2023.” 

1.2    RUMUSAN MASALAH 

Uraian pada bagian latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah sustainability reporting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-

2023?  

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada   sektor  energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-

2023? 

3. Apakah sustainability reporting dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada sektor 

energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023? 

1.3    TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan sustainability reporting 

terhadap kinerja keuangan pada  sektor energi yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019-2023 
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2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan pada sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2023 

3. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan sustainability reporting 

dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap kinerja keuangan pada sektor 

energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 

1.4    MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan bukti empiris yang lebih lanjut mengenai 

hubungan antara sustainability reporting dan ukuran perusahaant terhadap kinerja 

keuangan. Temuan penelitian dapat digunakan untuk menguji validitas teori-teori 

yang ada dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 

tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

menjaga keberlanjutan jangka panjang. Hasil penelitian ini bagi perusahaan sektor 

energi sebagai dasar dalam merancang strategi berkelanjutan dan mengoptimalkan 

efisiensi operasional, sekaligus memastikan bahwa setiap aktivitas yang dilakukan 

tidak mengabaikan dampaknya terhadap lingkungan maupun masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Hasil analisis data kuantitatif terhadap perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023, dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

1.   Pengaruh sustainability reporting terhadap kinerja keuangan 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa sustainability reporting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023.  

2.   Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023.  

3.  Pengaruh simultan sustainability reporting dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan.  

         Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel sustainability reporting dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-

2023.
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5.2    Saran 

Pada hasil penelitian dan keterbatasan yang diidentifikasi, disarankan 

beberapa rekomendasi praktis dan akademis: 

1. Manajemen Perusahaan 

         Manajemen perusahaan sektor energi disarankan untuk meningkatkan 

konsistensi dalam penerapan sustainability reporting sesuai dengan standar Global 

Reporting Initiative (GRI). Penerapan standar pelaporan yang terstruktur tidak 

hanya membantu perusahaan dalam memenuhi ketentuan regulasi, tetapi juga dapat 

meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata investor, khususnya investor yang 

berorientasi pada investasi berkelanjutan. Komitmen terhadap praktik bisnis yang 

bertanggung jawab mencerminkan keseriusan perusahaan dalam menjaga 

keberlanjutan usaha jangka panjang. 

         Mengingat sektor energi memiliki tingkat risiko lingkungan dan sosial yang 

relatif tinggi, perusahaan perlu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengungkapan informasi keberlanjutan. Selain itu ukuran perusahaan terbukti 

memiliki peranan penting dalam mendukung penerapan praktik keberlanjutan. 

Perusahaan berskala besar umumnya memiliki sumber daya, sistem pengendalian 

internal, serta kapasitas manajerial yang lebih memadai dalam 

mengimplementasikan sustainability reporting secara optimal.  

2. Investor 

         Investor disarankan untuk mempertimbangkan sustainability reporting 

sebagai salah satu indikator non-keuangan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Informasi keberlanjutan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 
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perusahaan dalam mengelola risiko jangka panjang, terutama pada perusahaan 

sektor energi yang rentan terhadap perubahan regulasi, tekanan lingkungan, serta 

dinamika transisi energi. 

         Investor juga perlu melakukan evaluasi secara komprehensif terhadap kualitas 

dan konsistensi pengungkapan sustainability reporting. Penilaian tidak hanya 

difokuskan pada keberadaan laporan keberlanjutan, tetapi juga pada substansi 

informasi yang disampaikan, tingkat keterukuran indikator dan kesinambungan 

pelaporan dari waktu ke waktu. Evaluasi tersebut penting untuk memastikan bahwa 

sustainability reporting mencerminkan kondisi perusahaan secara nyata dan bukan 

sekadar pemenuhan kewajiban administratif. 

3. Kreditur 

         Kreditur disarankan untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam 

analisis kelayakan kredit sebagai bagian dari penilaian risiko pembiayaan. Integrasi 

tersebut dapat dilakukan melalui penyesuaian tingkat bunga, jangka waktu 

pinjaman maupun persyaratan pembiayaan lainnya yang mempertimbangkan 

tingkat risiko keberlanjutan perusahaan. 

         Sustainability reporting dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi 

tambahan dalam menilai kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan yang 

berpotensi memengaruhi stabilitas arus kas serta keberlanjutan operasional 

perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, kreditur juga perlu 

mempertimbangkan ukuran perusahaan dalam proses evaluasi pembiayaan. 

Perusahaan dengan skala yang lebih besar umumnya memiliki kompleksitas 

operasional yang lebih tinggi, namun juga didukung oleh sumber daya dan sistem 
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manajemen yang lebih kuat, sehingga memiliki kapasitas yang lebih baik dalam 

mengelola risiko dan mempertahankan keberlanjutan usaha.         

4. Peneliti Selanjutnya 

         Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas model penelitian dengan 

menambahkan variabel tata kelola perusahaan (good corporate governance), nilai 

perusahaan atau struktur kepemilikan. Penambahan variabel tersebut diharapkan 

dapat memberikan pemahaman mengenai mekanisme pengaruh sustainability 

reporting terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi. 
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